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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ الَّذِيْ أَنْزَلَ عَلَى عَبْدِهِ آيَاتٍ بَيِّنَاتٍ لِيُخْرِجَ النَّاسَ بِهَا مِنَ الظُّلُمَاتِ إِلَى النُّوْرِ. وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلَّمَ. قَالَ اللهُ تَعَالَى فِيْ كِتَابِهِ الْكَرِيْمِ، يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ فَقَدْ فَازَ الْمُتَّقُوْنَ ,أَمَّا بَعْدُ؛
Sidang Jum’at Kaum Muslimin Rahimakumullah;

Alhamdulillah, segala puji dan syukur marilah kita persembahkan kehadirat Allah ta’ala atas limpahan rahmat dan kasih sayang yang tiada taranya kepada kita,  sehingga dengan demikian, alhamdulillah kita masih dapat melaksanakan aktifitas kehidupan kita dengan baik dan sempurna. Shalawat beriring salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan Nabi kita Muhammad SAW yang telah berhasil membawa ummat manusia kearah kehidupan yang bersih bersahaja melalui pelaksanaan ajaran Islam yang benar.

Ma’asyiral hadirin Ibadallah As’adakumullah;
Kalau kita merenungkan tujuan diutusnya Rasulullah saw diatas bumi ini yakni untuk meluruskan akhlak yang mulia, maka menjelaskan kepada kita tentang begitu pentingnyha akhlak atau moral bagi kelangsungan hidup dan kebaikan manusia, baik dalam kehidupan pribadi maupun sosial kemasyarakatan bahkan dalam kehidupan bernegara.

Kunci tegaknya suatu bangsa, tergantung pada tegaknya akhlakul karimah warga bangsa tersebut. Maka sebagai warga yang dominan di negara ini, ummat Islam menjadi promotor utama bagi upaya penegakan akhlak bernegara dan bermasyarakat dengan mencontoh Nabi Muhammad saw. sebagai tauladan dan uswah dalam kehidupan.
Paling tidak ada tiga alasan/dalil dari sumber agama, yakni (nash Al-qurán dan Hadits) mengenai alasan, mengapa penegakan akhlakul karimah dalam kehidupan sangat perlu. Pertama, bahwa al-qurán menyatakan: 

وَلَوْ أَنَّ أَهْلَ الْقُرَى آمَنُواْ وَاتَّقَواْ لَفَتَحْنَا عَلَيْهِم بَرَكَاتٍ مِّنَ السَّمَاء وَالأَرْضِ 
“Seandainya penduduk suatu negeri beriman dan bertaqwa, akan kami bukakan kemakmuran kepada mereka dari langit dan dari bumi”. (QS.7/al-A’raf:96)

Kedua, Tidak hanya kehadiran Nabi Muhammad Saw, bahkan para Nabi-nabi ‘alaihim shalatu wassalam, adalah untuk memperbaiki kehidupan, atau menegakkan akhlak suatu bangsa atau kaum agar keberadaan manusia diatas dunia ini tidak hanya sebagai penghuni tapi sebagai makhluq dengan keharusan untuk beribadah kepada sang Khaliq. Sehingga dengan demikian dapat dipastikan bahwa siapapun orang yang berpegang teguh pada akhlak, dan taat beribadah kepada Allah, maka dipastikan mereka akan memberi keselamatan hidup di dunia maupun di akhirat. 

Kaum Muslimin rahimakumulah;


Ketiga, dalam pemahaman Islam dinyatakan bahwa ada kaitan erat antara akhlak dan bangsa, jika akhlak baik, maka negara akan baik, dan sebaliknya jika akhlak suatu bangsa itu buruk maka negara juga ikut buruk. Maka dapat dimengerti jika suatu bangsa mengalami suatu krisis, malapetaka dan aneka bencana sangat dimungkin diakibatkan karena adanya krisis akhlak para individu warga atau mayoritas penduduknya, sehingga oleh sebab itulah akhlak dalam bernegara atau bermasyarakat harus ditegakkan:

Menurut al-Qur’an, terdapat beberapa upaya yang dirancang Allah sebagai upaya tegaknya akhlak dalam suatu kelompok atau negara yang menjamin kebahagian dalam kehidupan bermasyarakat atau bernegara.

1. Tidak meninggalkan jalan musyawarah setiap kali akan mengambil suatu keputusan atau langkah-langkah untuk kepentingan bersama (QS.3/Ali‘Imran:159).
2. Menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan (QS.4/al-Nisa:58 dan 38/Shad: 26), 

3. Menjaga ketenteraman hidup dan kenyamanannya (QS.3/Ali-‘Imran: 110 dan 5/al-Maidah: 33), 

4. Menciptakan rasa aman baik jiwa maupun harta benda (QS.3/ali-‘Imran : 161)

5. Tidak membatasi penggunaan harta untuk kepentingan orang-orang dekat saja (QS 59/al-Hasr:7), 

6. Menciptakan hubungan yang harmonis di antara kaum atas dan bawah, sehingga yang lemah tidak merasa dilecehkan. Karena sabda Rasulullah saw: 

إِنَّمَا تُنْصَرُونَ وَتُرْزَقُونَ بِضُعَفَائِكُمْ 

“ Bahwasanya kamu ditolong dan diberi rezki oleh Allah karena kaum dhuafa yang kamu tolong”.

Sidang jum’at kaum Muslimin yang dirahmati Allah;
Disamping akhlak bernegara harus tegak, keberhasilan suatu masyarakat juga tidak lepas dari kesungguhan pribadi atau tiap anggota masyarakat dalam menegakkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupannya. 

Diantara akhlak pribadi yang harus ditegakkan tersebut antara lain: menegakkan disiplin pribadi (QS.59/al-Hasr:7), bersatu padu dalam mencapai cita-cita bersama (QS.3/al-Imran: 103 dan 30/al-Rum: 31-32), tidak berprilaku kasar dan arogan (QS.7/al-A’raf: 56), menyiapkan diri untuk membela kepentingan bersama (QS.8/al-Anfal: 60 dan 9/al-Taubah: 38-41), membantu mendorong semangat, bukan malah melemahkan semangat teman-temannya (QS. 4/al-Nisa’: 83), tidak menjadi musuh dalam selimut atau membantu musuh (QS.60/Mumtahanah:1-9).
Kaum Muslimin Rahimakumullah;
Demikian detilnya Islam memberi tuntunan mengenai sikap atau nilai-nilai akhlak yang harus ditegakkan oleh masyarakat, sehingga menggambarkan kepada kita betapa Islam adalah agama yang serius, dalam mendukung kemajuan suatu bangsa. Dan masih banyak lagi aturan yang diberikan oleh Islam dalam rangka membangun masyarakat, yang harus kita gali untuk diterapkan dalam kehidupan agar mendatangkan hikmah bagi kemajuan individu dan bangsa.

Kehadiran Islam dalam memberikan aturan dalam kehidupan berbangsa dan bermasyarakat adalah sebagai upaya menciptakan keharmonisan dan kesejahteraan sosial yang betul-betul diberkahi Allah swt.  

Meskipun kehidupan masyarakat kita selama ini masih mengadopsi pemikiran, budaya, adat istiadat dan norma-norma sosial masyarakat lama, namun aturan Islam adalah jauh lebih sempurna, karena bersumber dari wahyu dan sunnah. Sedangkan aturan manusia lebih dominan digali dari pemikiran manusia yang sudah barang tentu jauh lebih rapuh. 

Kaum muslimin rahimakumullah;
Diantara hikmah menterapkan aturan Islam dalam kehidupan bermasyarakat, adalah terbangunnya iman yang kokoh bagi setiap individu masyarakat sehingga dapat menjadi benteng keimanan dalam menghadapi segala perubahan zaman yang begitu cepat. Keistimewaan lainnya adalah, memberikan rasa kecintaan yang tinggi kepada Allah dan kasih sayang sesama manusia. Karena setiap ajaran Islam dalam kehidupan sosial dibangun atas dasar kecintaan dan kasih saying, sehingga membuang jauh perasaan benci dan hasad, karena masing-masing menjaga kesetian, kebersamaan dan persaudaraan (ukhuwwah). Nabi menggambarkan hubungan antara muslim dengan muslim lainnya sebagai berikut : 

اَلمُؤْمِنُ لِلْمُؤْمِنِ كَاْلبُنْياَنِ يَشُدُّ بَعْضُهُ بَعْضًا
“seorang mukmin dengan mukmin yang lain ibarat bangunan yang saling mengokohkan”.
Kaum muslimin rahimakumullah;

Sebagai penutup khutbah dapat disimpulkan bahwa penegakan moral, baik secara pribadi maupun bersama-sama harus dilaksanakan. Dan masing-masing lembaga baik anggota masyarakat atau pemerintah harus saling melengkapi dan mendukung tegaknya akhlak, tidak menganut sistem sosial atau demokrasi ala Barat, dimana pemerintahannya sama sekali tidak bisa mendukung atau menyalahkan masyarakatnya dalam hal moral pribadi. Rakyat dibiarkan hidup bebas menurut gaya dan keinginannya sendiri dengan dalih kebebasan HAM meskipun bertentangan dengan norma-norma agama maupun etika.

بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْكَرِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ الآياَتِ وّالذِّكْرِ الحَكِيْمِ. أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
Khutbah ke-II
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ ... أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، فَقَدْ فَازَ الْمُؤْمِنُوْنَ الْمُتَّقُوْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ،. وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
 اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ ,رَبَّنَا ظَلَمْنَا أَنْفُسَنَا وَإِنْ لَمْ تَغْفِرْ لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُوْنَنَّ مِنَ الْخَاسِرِيْنَ. اَللَّهُمَّ أَصْلِحْ لَنَا دِيْنَنَا الَّذِيْ هُوَ عِصْمَةُ أَمْرِنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا دُنْيَانَا الَّتِيْ فِيْهَا مَعَاشُنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا آخِرَتَنَا الَّتِيْ إِلَيْهَا مَعَادُنَا، وَاجْعَلِ الْحَيَاةَ زِيَادَةً لَنَا فِيْ كُلِّ خَيْرٍ، وَاجْعَلِ الْمَوْتَ رَاحَةً لَنَا مِنْ كُلِّ شَرٍّ. وَغَافِرَ الذُّنُوْبِ وَالْخَطِيْئَاتِ بِرَحْمَتِكَ يَا أَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْن………. عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ.
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إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ صَلَّى اللهُ عَلَى نَبِيِّنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَسَلَّمَ تَسْلِيْمًا كَثِيْرًا. قَالَ تَعَالَى: يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. أَمَّا بَعْدُ؛
Maasyiral Hadirin rahimakumullah;

Marilah kita bersyukur kepada Allah swt. atas nikmat iman dan islam yang telah diberikan kepada kita, begitu pula dengan nikmat umur dan kesehatan sehingga kita dapat hadir melaksanakan ibadah sholat Jum’at, sebagai upaya lebih mendekatkan diri kita kepada Allah ta'ala. 

Shalawat dan salam kita persembahkan keharibaan junjungan Nabi besar Muhammad saw, seorang utusan Allah yang telah membawa risalah haq kepada manusia, demi keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Kaum Muslimin sidang Jum’at yang dirahmati Allah;  

Rizqi adalah bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia. Allah telah menciptakan dan memberikan rizqi itu untuk manusia dan setiap makhluk-Nya, sebagai bentuk kebaikan dan kasih sayang Allah pada semua makhluk, firman Allah ta'ala: “Semua yang melata di bumi ini telah dijamin rizqinya”. (QS.11/Hud:6).

Rizqi kepada manusia dimaksudkan agar manusia dapat hidup terhormat, tidak menundukkan kepalanya kepada selaian Allah, sebagai pencipta dan pemberi rizqi itu. Dan secara umum, rizqi yang diberikan Allah itu tujuannya agar kehidupan makhlukNya menjadi baik dan membahagiakan.

Seorang ulama Mesir, Mutawwali Sya’rawi dalam kitabnya al-Rizq pernah menulis, sebagai berikut: “Tak seorangpun mengetahui dari mana sumber rizqi tersebut. Adakalanya orang pergi ke berbagai tempat, tetapi ia tidak mendapatkan apa-apa. Namun sesungguhnya rizqi itu senantiasa mengetahui alamat pemiliknya, dan memahami jalan-jalan ke sana, bahkan sedikitpun tidak pernah salah alamat, karena rizqi itu ditentukan oleh Yang di langit, dan ditakdirkan oleh Allah SWT”.

Itulah sebabnya kadangkala manusia merasa heran bagaimana caranya rizqi tersebut bisa sampai kepada mereka.

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah;

Rizqi merupakan pemberian Allah SWT, bahkan merupakan takdir-Nya, maka siapa saja yang menginginkan rizqi, hendaklah ia menyadari bahwa peran Allah SWT sangat besar dalam penganugerahan rizqi kepadanya, bukan semata-mata karena usaha sendiri. Itulah sebabnya Rasulullah saw. mengajarkan kepada kita do’a agar dilapangkan Allah rizqi dan meluaskanNya, seperti terdapat dalam do’a: 

اَللّهُمَّ ارْزُقْنَا رِزْقًا وَاسِعًا  وَ ارْزُقْنَا رِزْقًا حَلاَلاً طَيِّبًا 
“Ya Allah, anugerahilah kami rizqi yang luas (banyak)”. “Ya Allah, anugerahilah  kami rizqi yang halal lagi baik”.

Kaum muslimin rahimakumullah;

Kata rizqi berasal dari bahasa Arab (razaqa – yarzuqu - razqan), yang telah terekam dalam bahasa Indonesia. Dan dalam buku Ensiklopedia Al-Qur’an disebutkan bahwa di dalam Al-Qur’an, kata rizqi disebut sebanyak 123 kali dalam berbagai bentuk dan fariasinya, yang menggambarkan betapa luasnya makna kata rizqi itu, bisa berupa makanan  (QS.5/al-Ma’idah:88 dan al-An’am:142), air yang menghidupkan (QS. Yunus: 31), hasil usaha, binatang ternak, isteri dan anak-anak (QS. an-Nahl:72) ilmu pengetahuan, keahlian dan hal-hal lain yang membahagiakan.
Fakhruddin al-Razi mengartikan kata rizqi setiap orang tidak sama bagiannya. Ini menyadarkan kita bahwa kadar rizqi itu berbeda pada setiap orang. Allah swt mengingatkan kita agar tetap bersyukur atas rizqi yang telah kita peroleh, dan tidak mengeluh atau iri atas apa yang lebih baik yang dimiliki orang lain, firman Allah: 
وَلاَ تَتَمَنَّوْاْ مَا فَضَّلَ اللّهُ بِهِ بَعْضَكُمْ عَلَى بَعْضٍ
“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain”. (QS.An-Nisa’:32)

Sidang jum’at rahimakumullah;

Mutawwali sya’rawi mengartikan rizqi sebagai apa yang dapat dimanfaatkan, sedangkan bila rizqi tidak bisa dimanfaatkan meskipun dimiliki, maka itu bukanlah rizqinya tapi bisa jadi rizqi orang lain. Karena sesuatu hal bisa saja rizqi itu beralih menjadi bagian orang lain karena pemiliknya tidak bisa memanfaatkan atau menggunakannya.

Ketika Allah menciptakan makhluk, Dia telah menyiapkan dua macam karunia. Yakni: Pertama, karunia rububiyyah yakni pemberian Allah kepada sekalian alam, tanpa terkecuali, apakah dia mukmin atau kafir; apakah dia baik atau jahat. Seperti udara, matahari, bumi tempat manusia berpijak atau apapun yang bisa dimanfaatkan makhluk-Nya. Kedua, karunia uluhiyyah, yaitu pemberian Allah berdasarkan keadilan dan kasih sayang-Nya. Yaitu Rizqi berupa keberkahan, ketenangan dan kebahagiaan, yang dapat dinikmati di dunia dan kelak diseberang kehidupan dunia nanti. Karunia uluhiyyah ini diberikan berkat ketundukan dan kepatuhan seorang mukmin kepada Allah Pencipta dan Pemberi rizqi.

Kaum muslimin rahimakumullah:
Paling tidak ada tiga metode pemberian rizqi itu sampai ke tangan manusia. 

Pertama, karena manusia telah berusaha sungguh-sungguh. Hal ini dapat dipelajari dari petunjuk Allah pada surah Hud ayat 6; Kata “dabbah" dalam ayat tentang rizqi, artinya adalah “binatang melata”, yang mewakili makhluk paling lemah dengan segala keterbatasannya yang tetap mendapat jaminan rizqi berkat kesungguhannya. Maka dengan demikian kunci diperolehnya rizqi itu adalah dengan kesungguhan, karena dimanapun tempat, pasti disitu ada rizqi Allah, sebagaimana firman-Nya :

وَفِي السَّمَاء رِزْقُكُمْ وَمَا تُوعَدُونَ 
“Dan di langit ada rizqimu, dan apa-apa yang dijanjikan kepadamu”. (QS.Al-Dzariyat:22)

Kedua, rizqi diperoleh karena menguasai ilmu dan managemen yang baik. Sabda Rasulullah saw: “Siapa yang ingin kebahagiaan di dunia, hendaklah ia menguasai ilmu, siapa yang ingin bahagia di akhirat hendaklah ia menguasai ilmu, dan siapa yang ingin bahagia pada keduanya, hendaklah ia menguasai ilmu”. (Al-Hadits)

Berkata pula Mutawalli Sya’rawi: “Apakah Allah akan mengirimkan senjata rahasia kepada kaum muslimin ? tidak. Apakah Allah akan mengirimkan lampu aladin ? atau ilmu “bim salabim”? juga tidak, akan tetapi Dia mengirimkan untuk mereka metode yang mampu membuatnya menjadi manusia seutuhnya, lahir bathin, dunia dan akhirat. Mereka diberi karunia nilai-nilai pengetahuan yang memungkinkan mereka menguasai alam raya ini”.
Ketiga, Dalam pencarian rizqi itu hendaklah dijalankan atas dasar ketaqwaan kepada Allah, sebab Allah adalah pencipta dan pemberi rizqi itu. Sehingga bagi siapa yang bertaqwa akan memperoleh rizqi di luar dugaannya, firman Allah swt:

وَمَن يَتَّقِ اللَّهَ يَجْعَل لَّهُ مَخْرَجًا .وَيَرْزُقْهُ مِنْ حَيْثُ لَا يَحْتَسِبُ
“Barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan ke luar. Dan memberinya rizqi dari arah yang tiada disangka-sangkanya” (QS. At-Thalaq:2-3)

Ma'asyiral muslimin sidang jum'at yang dirahmati Allah;

Rizqi yang bisa dimanfaatkan pemiliknya untuk melanjutkan dan mempertahankan kelangsungan hidup disebut rizqi material, sedangkan rizqi yang bisa dimanfaatkan untuk keselamatannya di akhirat kelak adalah rizqi spiritual. Rizqi material yang dimanfaatkan disamping untuk kepentingan dan ‘kekayaan’ hidup pemiliknya, dapat menjadi rizqi spiritual apabila kekayaannya itu digunakan untuk membantu orang lain. Itulah sebabnya Allah menyuruh manusia agar menafkahkan sebagian rizqinya kepada orang lain. Sebab rizqi kita sangat terkait dengan kehidupan orang lain, dan sebaliknya rizqi orang lain terkait dengan kehidupan kita.

بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْكَرِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ الآياَتِ وّالذِّكْرِ الحَكِيْمِ. أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
Khutbah ke-II
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ ... أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، فَقَدْ فَازَ الْمُؤْمِنُوْنَ الْمُتَّقُوْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ،. وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
 اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ ,رَبَّنَا ظَلَمْنَا أَنْفُسَنَا وَإِنْ لَمْ تَغْفِرْ لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُوْنَنَّ مِنَ الْخَاسِرِيْنَ. اَللَّهُمَّ أَصْلِحْ لَنَا دِيْنَنَا الَّذِيْ هُوَ عِصْمَةُ أَمْرِنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا دُنْيَانَا الَّتِيْ فِيْهَا مَعَاشُنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا آخِرَتَنَا الَّتِيْ إِلَيْهَا مَعَادُنَا، وَاجْعَلِ الْحَيَاةَ زِيَادَةً لَنَا فِيْ كُلِّ خَيْرٍ، وَاجْعَلِ الْمَوْتَ رَاحَةً لَنَا مِنْ كُلِّ شَرٍّ. وَغَافِرَ الذُّنُوْبِ وَالْخَطِيْئَاتِ بِرَحْمَتِكَ يَا أَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْن………. عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ.
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إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ صَلَّى اللهُ عَلَى نَبِيِّنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَسَلَّمَ تَسْلِيْمًا كَثِيْرًا. قَالَ تَعَالَى: يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. أَمَّا بَعْدُ؛
Kaum Muslimin Rahimakumullah;

Alhamdulillah marilah segala puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah Swt. yang telah memberikan rahmat dan hidayahNya kepada kita, sehingga kita dapat menjalankan tugas-tugas kita dengan baik. Shalawat dan salam kepada junjungan Nabi Besar Muhammad Saw. yang telah menuntun ummat manusia ke jalan yang penuh rahmat dan keberkahan yakni jalan yang terbaik dan diridhoi Allah swt.
Kaum Muslimin Rahimakumullah;

 
 Adalah suatu kenyataan bahwa jumlah umat Islam yang sukses dan kaya serta kuat (secara ekonomi) masih sangat sedikit bila dibanding dengan komunitas, tradisi, sumber daya alam, dan peluang yang mereka miliki. Banyak ahli yang melakukan kajian mengenai hal ini, dan menjelaskan berbagai faktor penyebabnya. Diantara faktor-faktor tersebut adalah; 
Pertama, karena bagian dunia lain (Barat dan Eropa) lebih dahulu memasuki modernitas yang dimotori oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat yang mereka miliki. Lagipula mereka lebih dulu daripada ummat Islam dalam menggerakkan roda industri, sehingga umat Islam dinilai terlambat, bahkan bisa jadi hanya mengikuti berbagai inovasi dan penemuan dunia barat tersebut.

Kedua, sikap sebagian umat yang tidak klop dengan sikap modernitas seperti etos kerja rendah, malas, suka membuang-buang waktu, enggan bekerja sama, dan tidak bekerja strategis dan sitematis.

Ketiga, kenyataan bahwa umat Islam tidak bekerja pada sektor-sektor strategis, lebih dominan disebabkan oleh tingkat dan relevansi keahlian, dan sikap keterpelajaran yang masih rendah.

Namun, disamping faktor-faktor itu, masih ada faktor lain yang bersifat religius dan sangat berpengaruh serta sering “laten” yang kurang lebih dapat diistilahkan sebagai “teologi kemiskinan” yakni kepercayaan bahwa agama ini lebih berpihak pada kemiskinan karena dianggap sebagai sikap keimanan, sementara kekayaan dianggap sebagai kondisi yang jauh dari keberagamaan.

Teologi kemiskinan merupakan istilah yang diambil dari kata “Theo” berarti Tuhan dan “logos” berarti ilmu. Jadi teologi berarti ilmu ketuhanan, kalau kata ini disandingkan dengan kemiskinan, berarti yang dimaksud adalah kaitan antara keyakinan pada Tuhan yang harus cenderung pada kehidupan kemiskinan. Atau dengan bahasa yang lebih sederhana agama merestui perilaku kemiskinan agar lebih dekat kepada Tuhan.

Memang ada beberapa nash-nash yang apabila tidak dilakukan pengkajian mendalam akan menimbulkan kesan bahwa kemiskinan itu sebagai sesuatu yang direstui oleh agama antara lain adalah sabda Rasulullah Saw: 
اَلدُّنْيَا سِجْنٌ لِلْمُؤْمِنِيْنَ وَجَنَّةٌ لِلْكَافِرِيْنَ

“Dunia penjara bagi orang yang beriman dan sorga bagi orang yang kafir”. (Al-Hadits). 

Entah apa yang menjadi motif populernya hadits tersebut dikalangan ummat Islam terdahulu, namun ditengarai bahwa pada zaman penjajahan Belanda di Indonesia, memang ada unsur kesengajaan untuk menyebarluaskan hadits-hadits yang melemahkan semangat umat Islam untuk maju. Bahkan mengambil beberapa ayat yang dianggap sebagai pendukung kondisi diatas, diantaranya ayat yang menyebutkan :

وَما الْحَيَاةُ الدُّنْيَا إِلاَّ مَتَاعُ الْغُرُورِ
“dan tiadalah Dunia itu hanyalah kesenangan yang melalaikan” (QS.ali Imran: 185)
Kaum muslimin rahimakumullah;

Berdasarkan nash-nash tersebut muncullah sikap-sikap yang menjelaskan kebetahan dalam kemiskinan dan keterbelakangan yaitu; 
Pertama, kegiatan mencari harta benda adalah masalah keduniaan yang memperdaya manusia, melalaikan hati dan pikiran dari dzikrullah. Kedua, dunia ini sementara, dan akhirat itu kekal. Kehidupan dunia itu rendah dan akhirat tinggi. Dan oleh karenanya lebih baik kehidupan itu diorientasikan pada yang lebih tinggi yakni akhirat. Ketiga, kemiskinan merupakan takdir. Oleh karenannya harus diterima dengan pasrah. Sebab asumsi bahwa Allah sangat sayang pada orang yang menerima taqdirnya. Keempat, kecenderungan para penceramah, khatib dan muballigh, yang mengedepankan contoh ideal kaum beriman sebagai orang yang berpenampilan miskin atau apa adanya.

Kaum muslimin sidang jum’at yang dirahmati Allah ;
 
Melihat kondisi tersebut diatas sebagai suatu teologi kemiskinan, amatlah perlu dinegasikan dalam rangka penolakan terhadap kemiskinan sehingga  keterbelakangan ummat Islam dalam bidang ekonomi bisa diakhiri. Sebab kemiskinan tidak dapat dipungkiri memang suatu keadaan yang harus diperangi. Meski kemiskinan itu memang sebagai ketentuan dari yang Maha Kuasa akan tetapi berusaha mengentaskan kemiskinan merupakan semangat yang harus dihidupkan dalam masyarakat. Sebab meski kemiskinan sebagai sunatullah namun keadaan ini tidak begitu saja menimpa manusia kecuali setelah melalui proses sunatullah pula, yakni karena kemiskinan iman, kemiskinan ilmu, kemiskinan harta, kemiskinan hubungan silaturrahmi, dan kemiskinan kasih sayang, kemiskinan semangat dan kerja keras sehingga sebagai sunnatullah, maka konsekwensinya adalah keterbelakangan ekonomi.

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah;


Allah Swt telah memberi petunjuk dalam al-Qur’an dengan berbagai nash bahwa seseorang harus menghindarkan dirinya dari kemiskinan, dan mengupayakan agar hidupnya lebih berdaya, kaya dan kuat bukan hanya di akhirat, tapi juga di dunia. Dalam sebauh firmanNya Allah Swt menyebutkan;
وَابْتَغِ فِيمَا آتَاكَ اللَّهُ الدَّارَ الْآخِرَةَ وَلَا تَنسَ نَصِيبَكَ مِنَ الدُّنْيَا 
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi...” (QS. Al-Qoshosh: 77)


Di dalam salah satu hadis, Rasulullah Saw menjelaskan: “Mukmin yang kuat baik dan lebih disenangi Allah dari mukmin yang lemah, sekalipun masing-masing ada kebaikan. Berkeinginan keraslah kamu pada sesuatu yang memberi manfaat bagimu dan mintalah pertolongan kepada Allah dan jangan bersikap lemah”. (HR. Muslim)

Sidang jum’at yang berbahagia;

Ada sebuah ilustrasi menjelaskan pentingnya sikap pengentasan teologi kemiskinan itu, yakni ketika ada dua orang sufi besar bernama Ibrahim bin Adham dan muridnya Syaqiq al-balkhi seorang pengeran cukup berpengaruh di daerah Balkh (Asia Tengah). Ia setelah mendapat pencerahan tasawuf akhirnya meninggalkan usahanya menempuh jalan hidup sufi. Saat mereka berdua berjalan, tiba-tiba melihat seekor burung menggelepar di tanah karena sayapnya patah. Mereka mengira bahwa sebentar lagi burung itu akan mati karena tidak mampu mencari makanan, tiba-tiba datang seekor burung lain membesuknya, membawa makanan dan melolohkannya ke paruh burung yang tengah sakit. Melihat kejadian itu terjadilah dialog berikut. Syaqiq al-balkhi mengatakan: “Astaghafirullah, kalau burung yg patah sayapnya itu dijamin Allah rezekinya, apalagi saya, mengapa saya harus resah tentang rezeki”. Ibrahim bin Adham menjawab: “aneh kamu ini, kamu hanya melihat burung yang tak berdaya itu. Mestinya kamu melihat dan belajar dari burung yang sehat, yang dengan kesehatannya mampu mencari nafkah untuk dirinya dan burung-burung lain ”.
Demikianlah pandangan seorang muslim yang benar yakni berupaya mengentaskan teologi kemiskinan.

بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْكَرِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ الآياَتِ وّالذِّكْرِ الحَكِيْمِ. أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. 
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، أَمَّا بَعْدُ؛
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.

اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ ،  إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ, رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدِيْنَا وَاْرحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُونَا بِالإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلاًّ لِلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَآ إِنَّكَ رَءُوفُ رَّحِيْمٌ، رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا.

رَبَّنَآ ءَاتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ .

عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ. أَقِيْموُاالصَّلآة !
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إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ.أَشْهَدُ أَنْ لاَّ إِلَهَ إِلاَّ الله ُوَحْدَهُ لاَشَرِيْكَ لَهُ. وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ الْمَبْعُوْثُ رَحْمَةً لِّلْعَالَمِيْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ  وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّيْن.أَمَّا بَعْدُ، فَيَا أَيُّهَا الْمُؤْمِنُوْنَ، اِتَّقُوْا اللهَ، وَأُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، فَقَدْ فَازَ الْمُتَّقُوْنَ
Ma’asyiral Hadirin rahimakumullah ;

Alhamdulillah segala puji kita persembahkan kehadirat Allah, atas limpahan rahmat dan berkah yang tiada terhingga kepada setiap hambaNya yang sholeh. Sholawat dan salam kita persembahkan keharibaan junjungan Nabi Besar Muhammad saw, yang telah menuntun ummat Islam meniti jalan yang benar yakni jalan yang diridhoi dan penuh berkah. Marilah kita sama-sama bersungguh-sungguh dalam menjalankan keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah swt, semoga dengan demikian akan mendatangkan kehidupan yang berkah dengan melaksanakannya.

Jama'ah kaum muslimin yang kami muliakan dan dirahmati Allah ;

 
Islam memberikan kabar gembira (basyiran) dan kabar petakut (nadziran) untuk membantu tegaknya amar ma’ruf nahi mungkar. Allah menggambarkan surga dengan segala kenikmatan yang tersedia di dalamnya, misalnya dalam ayat:
وَبَشِّرِ الَّذِين آمَنُواْ وَعَمِلُواْ الصَّالِحَاتِ أَنَّ لَهُمْ جَنَّاتٍ تَجْرِي مِن تَحْتِهَا الأَنْهَارُ كُلَّمَا رُزِقُواْ مِنْهَا مِن ثَمَرَةٍ رِّزْقاً قَالُواْ هَـذَا الَّذِي رُزِقْنَا مِن قَبْلُ وَأُتُواْ بِهِ مُتَشَابِهاً وَلَهُمْ فِيهَا أَزْوَاجٌ مُّطَهَّرَةٌ وَهُمْ فِيهَا خَالِدُونَ
“Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan berbuat baik bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rezeki buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu, mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk mereka didalamnya ada istri-istri yang suci dan mereka kekal didalamnya” (QS.2/Al-Baqarah:25)

Sementara kabar petakut digambarkan, misalnya:
فَاتَّقُواْ النَّارَ الَّتِي وَقُودُهَا النَّاسُ وَالْحِجَارَةُ أُعِدَّتْ لِلْكَافِرِينَ
“Peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir” (QS. 2/ Al-Baqarah:24)

Akan tetapi gambaran mengenai kabar gembira dan kabar petakut yang diberikan Al-Qur’an, selain diterima akal, juga mengacu pada pencapaian apa yang menjadi pesan-pesan Islam, yaitu agar agama ini hendaklah selalu dijadikan sebagai pedoman hidup manusia untuk mencapai keselamatannya di dunia dan kebahagiannya di akhirat. Agama tidak perlu ditakuti atau bahkan dijadikan momok selama seseorang itu berjalan diatasnya dengan penuh kesadaran dan keyakinan. Namun kejadian yang sering kita saksikan adalah sebaliknya yakni maraknya penyimpangan dalam ajaran agama sehingga agama terkesan menakutkan dan membuat takut banyak orang.

Hadirin sidang jum’at yang dirahmati Allah;
Upaya penegakan amar ma’ruf nahi mungkar tidak sepenuhnya dapat berjalan apabila pemahaman terhadap kebenaran ajaran agama masih kurang. Apabila agama sering dianggap sebagai momok yang menakutkan bahkan oleh pihak-pihak tertentu kadangkala menakut- nakuti pada kebaikan dan kebenaran yang diajarkan oleh Islam.

Memang tidak dapat dipungkiri akan adanya upaya-upaya dari pihak tertentu untuk menimbulkan kesan negatif mengenai sejumlah ajaran Islam, baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Yang contoh-contohnya dapat dilihat dalam berbagai bidang kehidupan dan aspek-aspek ajaran Islam, salah satunya adalah gambaran tentang hari jum’at.

Dalam Islam hari Jum’at adalah hari yang dimuliakan karena didalamnya umat Islam diminta untuk melakukan ibadah lebih intens, dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah Swt. Rasulullah Saw bersabda:  “ Sayyidul Ayyam adalah hari Jum’at dan hari tersebut dimuliakan disisi Allah Swt” (HR. Ahmad dari Abi Tubah). Pada hadis lain disebutkan: “Hari yang padanya mulai terbit matahari, pada hari itu diciptakan Adam as. Pada hari itu ia dimasukkan ke surga dan dikeluarkan darinya. Dan tidak akan terjadi hari kiamat kecuali pada hari Jum’at” (HR. Muslim dari Abi Hurairah).

Demikian mulianya hari Jum’at akan tetapi dalam kenyataannya seringkali Jum’at atau malam Jum’at dikesankan sebagai saat paling menyeramkan, sehingga pada saat itu diputar film-film horor, klenik dan segala macam acara yang mengesankan hari itu bukan hari yang mulia melainkan sebagai hari yang menyeramkan dan membahayakan.
Kaum muslimin sidang jum’at yang berbahagia:

Allah Swt maha pengasih dan penyayang, indah dan sangat suka pada keindahan serta Maha Pengampun kepada hamba-hambaNya. Akan tetapi seringkali Allah dipersepsikan sebagai amat keras, tegas, bahkan amat bengis. 

Dengan pencitraan seperti itu membuat sebagian umat menjadi enggan beragama dan hanya melaksanakan ajaran agamanya karena terpaksa, bukan didasarkan pada kesadaran hati nurani, sehingga agama hanya dipandang sebagai beban dan bukan merupakan kebutuhan. 

Selain dalam hal pencitraan agama, terdapat sejumlah penggambaran yang tidak mendukung pada penegakan amar ma’ruf nahi mungkar. Hal ini terlihat umpamanya dalam pencitraan terhadap para sahabat Rasulullah yang arif bijaksana. Umar misalnya digambarkan telah bersikap bodoh, terkadang menangis dan tertawa sendirian. Sikap tersebut sebenarnya dikarenakan penyesalannya beliau yang sangat dalam terhadap kebodohannya mengubur anak perempuannya hidup-hidup dan menjadikan roti sebagai sesembahan saat dia butuh pertolongan Tuhan, dan kembali memakannya saat keperluannya sudah selesai. Sehingga pencitraan Ali sebagai orang yang paling dekat dengan Rasulullah menjadi kurang dan cenderung mengekspos kelemahan.

Demikian juga Usman ra. digambarkan pemimpin paling korup dan nepatis, tanpa melihat sedikitpun rasionalisasi pada apa yang dilakukannya terhadap kemajuan Islam dan perkembangan da’wah dimasa kekhalifahannya. Padahal beliau adalah contoh yang paling pantas untuk ditiru kepemimpinannya.
Pada sisi lain gambaran terhadap syaitan yang menyeramkan dan menakutkan lebih berkembang dibanding penunjukan sikap dan cara syaitan yang sangat halus dan licik dalam menjerumuskan manusia dengan godaannya. Inilah yang terkadang membuat sebagian umat Islam membenci syaitan karena keseramannya bukan membenci keahlian syaitan dalam membuat manusia terlena dengan rayuannya. 

Ma’asyirl hadirin;
Sebagai penutup khutbah dapatlah kita simpulkan bahwa salah satu penyebab dari pelaksanaan amal ma’ruf nahi mungkar tidak berjalan dengan baik adalah karena penggambaran terhadap ajaran Islam yang tidak tepat dan tidak mengacu pada pelaksanaan ajaran Islam, termasuk dalam penegakan amal ma’ruf nahi mungkar.

َبارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِيْ وَلَكُمْ. فَاسْتَغْفِرُوْهُ، إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ، وَقُلْ رَبِّ اغْفِرْ وَارْحَمْ وَأَنْتَ خَيْرُ الرَّاحِمِيْنَ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ حَمْدًا كَثِيْرًا كَمَا أَمَرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ، اَلْمُتَعَالِيْ عَنِ الْمُشَارَكَةِ وَالْمُشَاكَلَةِ لِسَائِرِ الْبَشَرِ. وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ النَّبِيُّ الْمُعْتَبَرُ. وَاعْلَمُوْا أَنَّ اللهَ سُبْحَانَهُ صَلَّى عَلَى نَبِيِّهِ قَدِيْمًا. إِنَّ اللهَ وَمَلاَئِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِيِّ، يَاأَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوْا صَلُّوْا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوْا تَسْلِيْمًا. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، فِي الْعَالَمِيْنَ إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
 اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ وَغَافِرَ الذُّنُوْبِ وَالْخَطِيْئَاتِ بِرَحْمَتِكَ يَا أَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَز

رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُوْنَا بِاْلإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِيْ قُلُوْبِنَا غِلاًّ لِّلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَا إِنَّكَ رَءُوْفٌ رَّحِيْمٌ. رَبَّنَا ظَلَمْنَا أَنْفُسَنَا وَإِنْ لَّمْ تَغْفِرْ لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُوْنَنَّ مِنَ الْخَاسِرِيْنَ.

 رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدَيْنَا وَارْحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. آمِيْنَ يَا رَبَّ الْعَالَمِيْنَ. 
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاشْكُرُوْهُ عَلَى نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَاللهُ سُبْحَانَهُ وَتَعَالَى أَعْلَمُ وَأَجَلُّ وَأَعْظَمُ وَأَكْبَرُ. وَأَقِمِ الصَّلاَةَ.
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